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I. PENDAHULUAN 

Dalam era dinamika organisasi modern, keseimbangan antara aspek spiritual dan 

kinerja kontekstual karyawan telah menjadi fokus utama dalam literatur kepemimpinan 

dan manajemen sumber daya manusia. Khususnya di rumah sakit, di mana kesehatan fisik 

dan psikologis karyawan memiliki dampak langsung pada pelayanan yang diberikan 

kepada pasien, penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan 

menjadi semakin penting.Dalam serangkaian penelitian sebelumnya, fokus terletak pada 

hubungan antara Spiritual Leadership dan kinerja kontekstual karyawan rumah sakit. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum sepenuhnya menjelajahi peran 

mediasi dari dimensi spesifik Emotional Intelligence, seperti kemampuan pengenalan 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran mediasi Emotional 

Intelligence dalam memahami hubungan antara Spiritual Leadership 

dan Contextual Performance pada karyawan rumah sakit di Kota 

Bengkulu. Spiritual Leadership dianggap sebagai variabel independen 

yang mencerminkan kebijakan kepemimpinan yang mengedepankan 

nilai-nilai spiritual dan etis, sedangkan Contextual Performance 

dipahami sebagai kemampuan karyawan untuk beradaptasi dan 

memberikan kontribusi ekstra di lingkungan kerja rumah sakit.Metode 

penelitian melibatkan survei karyawan rumah sakit di Kota Bengkulu 

menggunakan instrumen kuesioner yang teradaptasi untuk mengukur 

Spiritual Leadership, Emotional Intelligence, dan Contextual 

Performance. Analisis statistik, termasuk analisis mediasi, akan 

digunakan untuk menguji hubungan antara Spiritual Leadership, 

Emotional Intelligence, dan Contextual Performance dalam konteks 

rumah sakit di kota bengkulu.Diharapkan hasil penelitian ini akan 

memberikan pemahaman lebih dalam tentang bagaimana Spiritual 

Leadership dapat mempengaruhi kinerja kontekstual karyawan rumah 

sakit, serta peran penting Emotional Intelligence sebagai mediator. 

Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan strategi kepemimpinan dan manajemen sumber daya 

manusia di rumah sakit, khususnya di Kota Bengkulu, untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dan kesejahteraan karyawan 
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emosi dan manajemen stres, dalam menghubungkan Spiritual Leadership dengan 

peningkatan kinerja kontekstual (Wang et al., 2019). 

Emotional Intelligence, merupakan suatu kemampuan untuk mamahami, 

mengelola, mengenali, dan menggunakan emosi dengan baik, Emotional Intelligence 

dianggap sebagai faktor penting dalam membentuk kualitas hubungan antarpribadi, 

kinerja kerja, dan adaptasi terhadap perubahan (Aguilar-parra et al., n.d.). Kecerdasan 

emosional (EI) melibatkan pemahaman orang lain dalam konteks sosial. Oleh karena itu, 

EI ini merupakan elemen penting dari kompetensi yang diperlukan untuk kepemimpinan 

yang efektif dan kinerja kerja. Emotional Intelligence bisa di aplikasikan di lingkungan 

karyawan rumah sakit dapat memberikan keunggulan dalam menghadapi tantangan 

sehari-hari, meningkatkan kualitas pelayanan, dan menciptakan lingkungan kerja yang 

baik.  

Di sisi lain, aspek kepemimpinan juga mempunyai peran penting dalam 

mengelola dan membentuk budaya organisasi, kinerja karyawan dan kesejahteraan 

karyawan. Salah satu pendekatan kepemimpinan yang semakin mendapat perhatian 

adalah Spiritual Leadership (SL) (Ali & Usman, 2022). Kepemimpinan Spiritual tidak 

hanya membahas aspek tugas dan tanggung jawab kerja, tetapi juga mengintegrasikan 

dimensi spiritual dalam pengambilan keputusan dan hubungan antarindividu di 

lingkungan kerja (Wu & Lee, 2020). 

Fenomena ideal dalam kerangka penelitian ini melibatkan faktor-faktor eksternal 

yang dapat memodifikasi hubungan ini, mencakup aspek-aspek seperti karakteristik 

individu karyawan. Namun, fenomena aktual menunjukkan bahwa pemahaman terkait 

keterkaitan ini masih terbatas, menciptakan kesenjangan antara harapan ideal dan realitas 

saat ini. Melihat fenomena aktual, dapat disimpulkan bahwa penelitian sebelumnya belum 

sepenuhnya menyentuh dimensi-dimensi yang dapat memodifikasi interaksi antara 

Spiritual Leadership, Emotional Intelligence, dan kinerja kontekstual secara 

menyeluruh.Dalam konteks penelitian ini, fenomena aktual mencerminkan perlunya 

penyelidikan lebih lanjut terhadap dinamika ini. Fenomena aktual mengindikasikan 

bahwa penelitian sebelumnya belum sepenuhnya menggali dimensi-dimensi yang dapat 

memodifikasi interaksi antara Spiritual Leadership, Emotional Intelligence, dan kinerja 

kontekstual secara menyeluruh.Dengan mempertimbangkan fenomena aktual, penelitian 

ini tidak hanya akan mengeksplorasi aspek-aspek yang belum tercakup dalam literatur 

terdahulu, tetapi juga akan memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor tambahan 

yang dapat mempengaruhi hubungan ini. Dengan penekanan khusus pada peran mediasi 

Emotional Intelligence, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih 

lengkap tentang bagaimana dinamika kepemimpinan spiritual memengaruhi kinerja 

kontekstual di rumah sakit.  

 

II. LANDASAN TEORI 

Contextual Performance 

Contextual Performance dapat didefinisikan sebagai perilaku ekstra peran yang 

melibatkan upaya karyawan untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas organisasi 

melalui interaksi sosial, dukungan terhadap rekan kerja, partisipasi dalam inisiatif tim, 

dan kontribusi positif terhadap budaya organisasi (Bozionelos & Singh, 2017).Dalam 

dunia kerja yang terus berkembang, kinerja kontekstual menjadi kunci utama dalam 

memastikan produktivitas dan keberlanjutan organisasi. Kinerja kontekstual mencakup 

sejauh mana seorang karyawan bersedia terlibat dalam kegiatan informal, 

memperjuangkan tugasnya, berkolaborasi dengan rekan kerja, mematuhi aturan 
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organisasi, dan mendukung tujuan perusahaan. Dalam konteks ini, terdapat dua dimensi 

utama yang membentuk kinerja kontekstual: dedikasi pekerjaan dan fasilitasi 

interpersonal (Fardilla & Murkhana, 2018). Kinerja kontekstual merujuk pada perilaku 

karyawan yang tidak secara langsung terkait dengan tugas utama mereka, tetapi 

berkontribusi pada efektivitas organisasi, seperti membantu rekan kerja, berpartisipasi 

dalam proyek tim, dan menunjukkan inisiatif (Awan et al., 2020). 

 

Emotional Intelligence 

Istilah EI berakar pada istilah “kecerdasan sosial”, EI juga sebagai “kemampuan 

untuk memahami orang lain,”. Kinerja karyawan tidak hanya dilihat dari keahlian kerja 

yang sempurna. Akan tetapi juga kemampuan dalam menguasai dan mengelola diri 

sendiri serta kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain yang disebutnya 

kecerdasan emosional atau Emotional Intelligence (EQ). Kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan seseorang dalam memainkan emosi dan perasaannya baik pada 

diri sendiri maupun orang lain, seterusnya mampu membedakan dua hal itu dan kemudian 

menggunakan informasi itu untuk membimbing pikiran dan tindakannya selanjutnya. 

Seseorang dengan kecerdasan emosional (EQ) biasanya memiliki perkembangan yang 

baik dan kemungkinan besar akan berhasil dalam karirnya karena mampu menguasai 

kebiasaan berfikir yang positif dan mendorong produktivitas (Ratnasari et al., 2020). 

 

Spiritual Leadership 

Kepemimpinan spiritual adalah merupakan seni memobilisasi orang lain agar mau 

bergabung untuk mencapai aspirasi bersama, memerlukan motivasi menciptakan visi dan 

misi, serta mengembangkan suatu budaya dengan nilai-nilai yang mempengaruhi orang 

lain. Kepemimpinan spiritual meliputi nilai-nilai, sikap dan perilaku yang diperlukan 

untuk secara intrinsik memotivasi diri sendiri dan orang lain sehingga mereka mempunyai 

rasa terus hidup (survival) melalui panggilan (calling) dan keanggotaan sistem sosial 

(Kakiay, 2017). Kepemimpinan spiritual memerlukan (1) penciptaan suatu visi yang 

dimana para anggota organisasi mengalami suatu perasaan panggilan dalam hal 

kehidupan mereka dan mempunyai makna yang berbeda, (2) mengembangkan suatu 

budaya sosial/organisasi berdasarkan cinta altruistik dimana para pemimpin dan para 

pengikuti, mempunyai perawatan, perhatian, dan apresiasi untuk diri sendiri maupun 

orang lain (Samul, 2020). Kepemimpinan spiritual melibatkan pemahaman dan 

pengintegrasian nilai-nilai spiritual di dalam kepemimpinan organisasi. Pemimpin 

spiritual cenderung mendorong makna, nilai, dan tujuan yang lebih tinggi di antara 

anggota tim (Oh & Wang, 2020). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Spiritual Leadership terhadap Emotional Intelligence 

Pentingnya emosi di tempat kerja telah membuat semakin banyak orang 

menyadari bahwa pemimpin yang baik juga dapat memiliki kecerdasan emosional yang 

tinggi, sehingga sangat  penting bagi para pemimpin untuk menjadi pintar secara 

emosional (Hjalmarsson, 2022) . Akibatnya, kepemimpinan yang efektif mungkin sangat 

bergantung pada kemampuan seorang pemimpin untuk mengelola emosi bawahannya 

secara reaktif dan proaktif. (Coronado-Maldonado & Benítez-Márquez, 2023). Karena 

pemimpin memiliki pengaruh langsung ke lingkungan kerja , mudah untuk melihat 

bagaimana pemimpin EI dapat mempengaruhi pengembangan norma - norma lingkungan 

kerja yang kompeten secara emosional selama lingkungan kerja. Akibatnya, EI pemimpin 
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sangat berdampak pada kesejahteraan kinerja kerja  ketika iklim kerja menjadi tertekan 

.Selain itu, pemimpin yang kompeten secara emosional berkinerja lebih baik dan lebih 

sukses. Idenya adalah untuk menghubungkan kompetensi emosional ini dengan perilaku 

kepemimpinan dan kinerja organisasi (Sanchez-gomez & Breso, 2020).Menurut para ahli, 

Penting untuk memahami perbedaan dan persamaan individu agar kepemimpinan 

menjadi efektif . Penelitian ini mengarah ke perspektif EI , yaitu kemampuan 

menganalisis , memahami , dan mengekspresikan perasaan dan emosi diri sendiri serta 

orang lain, (Muhibbin et al., 2023). 

(H1) Spiritual Leadership berpengaruh positif terhadap Emotional Intelligence. 

 

Pengaruh Emotional Intelligence terhadap Contextual Performnace 

Kemampuan individu untuk mengelola dirinya sendiri baik pada tingkat 

kelompok maupun individu memainkan peran penting dalam mengembangkan hubungan 

sosial, proses tugas yang efektif, dan efektivitas individu secara keseluruhan. 

mengusulkan model EI yang menganalisis peran gangguan emosional dalam kinerja 

kontekstual, mengembangkan lebih lanjut dan mengakui keberadaan norma-norma cerdas 

emosional yang dipaksakan ini.menghubungkan sejauh mana individu mengembangkan 

norma-norma ini dengan kinerja kontekstual, dengan mempertimbangkan EI sebagai 

“seperangkat norma yang membentuk interpretasi terhadap peristiwa yang memicu emosi 

dan respons individu terhadap interpretasi tersebut (Mayer et al., 2012)  

(H2) Emotional Intelligence berpengaruh positif terhadap kontekstual performance 

 

Pengaruh Mediasi Emotional Intelligence terhadap Spiritual Leadership dan 

Contextual Performance 

Karena kinerja karyawan mengalami perubahan secara terus-menerus, Posisi yang 

melibatkan kepemimpinan memerlukan lebih dari satu keahlian untuk menyelesaikan 

tugas dan harus mempelajari keterampilan baru. Para ahli sudah lama mengetahui bahwa 

dukungan emosional/EI itu sangat penting dalam pekerjaan seorang pemimpin dan juga 

bagi kinerja seorang pemimpin, hal ini menjadi semakin penting ketika seseorang naik 

pangkat dalam hierarki organisasi Akibatnya, EI merupakan elemen yang sangat penting 

di tempat kerja, dan perusahaan serta individu semakin tertarik untuk menyeimbangkan 

aspek emosional dan rasional (Drigas & Papoutsi, 2020). Ketika kemampuan sosial dan 

kemampuan individu meningkat, maka kemampuan untuk mengungkapkan perasaan 

batin dan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain pun meningkat; Oleh karena itu, 

EI diwujudkan dalam kinerja kontekstual seseorang dalam pekerjaan.(Coronado-

Maldonado & Benítez-Márquez, 2023) 

(H3) Spiritual Leadership berpengaruh terhadap Contextual Performance melalui 

mediasi Emotional Intelligence 

 

 

  

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Partisipan 

Penelitian ini merupakan suatu upaya untuk menggambarkan dan meringkas 

berbagai kondisi, situasi, dan variabel yang terkait dengan karyawan rumah sakit di Kota 

Spiritual Leadership Contextual Performance Emotional Intelligence 
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Bengkulu. Pendekatan    penelitian    ini menggunakan    pendekatan    kuantitatif    karena 

menggunakan  angka,  mulai  dari  pengumpulan  data,  penafsiran  terhadap  data  

tersebut, serta  penampilan  dari  hasilnya.  Pendekatan  ini  juga  dihubungkan  dengan  

variabel penelitian yang memfokuskan pada masalah-masalah terkini dan fenomena yang 

sedang terjadi  pada  saat  sekarang  dengan  bentuk  hasil  penelitian  berupa  angka-

angka  yang memiliki makna. Berdasarkan dari perspektif tujuannya, penelitian 

kuantitatif memiliki beberapa poin. Diantaranya bertujuan untuk mengembangkan model 

matematis, dimana penelitian ini tidak sekedar menggunakan teori yang diambil dari 

kajian literaturatau teori saja, tetapi juga penting sekali untuk membangun hipotesisyang 

memiliki keterhubungan dengan fenomena alam yang akan diteliti.Jadi penelitian 

kuantitatif ini memiliki tujuan penting  dalam  melakukan pengukuran.Bagaimanapun  

juga,  pengukuran  sebagai  pusat penelitian,karena dari hasilpengukuran akan membantu 

dalam melihat hubunganyang fundamental antara pengamatan empiris dengan hasil data 

secara kuantitatif (Kakiay, 2017). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu tahun 2022, RS di Kota 

Bengkulu berjumlah 9 unit yaitu RS M Yunus, RSHD Kota Bengkulu, RS Tiara Sella, 

RS Umi, RS Dkt, RS Rafflesia, RS Bhayangkara, RS Jiwa,RS Tino Galo. Dalam 

penelitian ini dilakukan sampling, yaitu dipilih 3 Rumah Sakit antara lain RS M 

Yunus,RS Bhayangkara dan RS Tino Galo.  

Tabel 1. Karakteristik Dasar. 

Jenis Kelamin Jumlah N(%) Usia Jumlah N(%) 

Laki laki 24 22% 15 – 20 6 6% 

Perempuan 85 78% 20 – 30 79 72% 

   30 > 24 22% 

Masa Bekerja Jumlah N(%) Pendidikan Terakhir Jumlah N(%) 

< 1 tahun 21 19% S1 12 
 

11% 

1 – 5 tahun 61 56% D3 66 61% 

5 – 10 tahun 22 20% SMA 31 28% 

10 – 15 tahun 2 2%    

15 – 20 tahun 2 2%    

20 > tahun 1 1%    

 

Pengukuran Variabel 

Variabel Spiritual Leadership diukur dengan menggunakan kuesioner yang 

dikembangkan oleh (Alfarajat & Emeagwali, 2021) Responden diminta untuk 

menanggapi 17 item pernyataan yang diberikan, diantaranya adalah “Visi organisasi saya 

jelas dan menarik bagi saya”. Variabel Spiritual Leadership ini kemudian diukur oleh 15 

item pernyataan valid dengan outer loading antara 0,702 hingga 0,850 yang berarti bahwa 

pengukuran tersebut valid mencerminkan pengukuran Spiritual Leadership karyawan 

rumah sakit di Kota Bengkulu.  

Variabel Emotional Intelligence diukur dengan menggunakan kuesioner yang 

dikembangkan oleh (Davies et al., 2010) Responden diminta untuk menanggapi 10 item 

pernyataan yang diberikan tersebut, diantaranya adalah “saya tahu mengapa emosi saya 

berubah”.Variabel Emotional Intelligence ini kemudian diukur oleh 10 pernyataan valid 

dengan outer loading antara 0,738 hingga 0,838 yang berarti bahwa pengukuran tersebut 

valid mencerminkan pengukuran Emotional Intelligence karyawan rumah sakit di Kota 

Bengkulu. 
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Variabel Contextual Performance, untuk menafsirkan tingkat kinerja tugas karyawan 

selama bekerja, digunakan 10 item pernyataan yang di adopsi dari penelitian (Koopmans 

et al., 2014).Variabel Contextual Performance ini kemudian diukur oleh 8 pernyataan 

valid dengan outer loading antara 0,714 hingga 0,813 yang berarti bahwa pengukuran 

tersebut valid mencerminkan pengukuran Contextual Performance karyawan rumah sakit 

di Kota Bengkulu. 

 

Teknik Analisis 

Teknik pengumpulan data melibatkan distribusi kuesioner secara online, 

menciptakan keterlibatan karyawan dalam menyampaikan tanggapan mereka terhadap 

pertanyaan-pertanyaan terkait dengan aspek-aspek tertentu yang menjadi fokus 

penelitian. Kuesioner dirancang secara teliti untuk mencakup berbagai dimensi yang 

relevan dengan tujuan penelitian ini.Kuesioner menggunakan skala likert dengan 5 

pilihan jawaban antara lain; sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. Skor diberikan pada setiap jawaban responden yaitu sangat setuju (5), setuju (4), 

netral (3) tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1) tergantung pada pernyataan positif 

dan negatif. Selanjutnya, data yang sudah diambil akan dianalisis secara kuantitatif 

dengan menggunakan metode statistic (Farkhaeni, 2011).Data dianalisis menggunakan 

perangkat lunak PLS-SEM untuk menguji hubungan antar variabel dan mengukur 

signifikansi dampaknya terhadap kinerja inovasi perusahaan .Dalam penelitian ini akan 

dilakukan analisis outer model yang terdiri dari Validitas dan Reliabilitas, kemudian 

dilanjutkan pengujian untuk inner model yang terdiri dari uji T-statistik dan p-values 

(Fatiria & Nawawi, 2021). Analisis ini untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya, yang tujuannya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang hubungan dan pola-pola yang mungkin ada di antara variabel-variabel yang 

diamati.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan hasil yang signifikan 

dalam pemahaman kita terhadap faktor-faktor yang memengaruhi karyawan rumah sakit 

di Kota Bengkulu. Hasil dari penelitian dapat menjadi landasan untuk pengembangan 

kebijakan, perbaikan kondisi kerja, atau implementasi program-program yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas karyawan rumah sakit di wilayah tersebut. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Deskriptif 

Dengan menggunakan SEM tidak hanya hubungan kausalitas (langsung dan tidak 

langsung) pada variabel atau konstruk yang diamati bisa terdeteksi, tetapi juga 

komponen-komponen yang berkontribusi terhadap pembentukan konstruksi itu dapat 

ditentukan besarnya. Dengan demikian, hubungan kausalitas diantara variabel atau 

konstruk menjadi lebih informatif, lengkap, dan akurat.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis kuantitatif yang mengadopsi Partial Least Square (PLS) (Muhibbin 

et al., 2023).  

PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan atas 

banyak asumsi, Keunggulan dari metode PLS ini adalah data tidak harus berdistribusi 

normal multivariat, ukuran sampel tidak harus besar, dan PLS tidak saja bisa digunakan 

untuk mengkonfirmasi teori, tetapi dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada atau 

tidaknya hubungan antar variabel laten. Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, 

maka dalam penelitian ini analisis data statistik inferensial. Statistik inferensial, (statistic 

induktif atau statistic probabilitas, adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi, (Alfarajat & 
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Emeagwali, 2021).Kemudian diukur dengan menggunakan software SmartPLS (Partial 

Least Square) mulai dari pengujian hipotesis. 

 

Tabel 2.Uji Validitas dan Realibilitas 

 Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Emotional 

Intelligence 

0.931 0.934 0.942 0.619 

Spiritual 

Leadership 

0.959 0.960 0.963 0.637 

Contextual 

Performance 

0.893 0.900 0.914 0.571 

 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa semua nilai variabel dalam pengujian reliabilitas baik 

menggunakan Cronbach’s Alpha maupun composite reliability memiliki nilai diatas 0.7, 

dan pengujian validitas menggunakan AVE dengan nilai lebih dari 0.5. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabel yang diujikan valid dan reliabel. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 3. Ringkasan Statistik untuk semua variabel utama, termasuk mean, 

standar deviasi,dan korelasi. 

 M SD 1 2 3 4 5 

Gender 0,22 0,416      

Age 24,42 5,193 -,043     

Tenure 4,02 3,386 -,009 ,583**    

Spiritual Leadership 74,46 8,101 ,151 ,180 0,23   

Emotional 

Intelligence 

43,58 4,954 ,063 ,204* -0,86 ,771**  

Contextual 

Performance 

44,28 4,163 ,077 ,092 -,202* ,345** ,410** 

 

Notes: Nilai skor gabungan untuk setiap variabel dihitung delngan cara rata rata dari skor 

masing masing;gender dikodekan sebagai variabel biner (1 untuk laki laki 0 untuk 

perempuan) ; Standar Deviasi ; **p> 0,01. 

 

Tabel 4. Hasil T-Statistik 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values 

Emotional 

Intelligence -

> Contextual 

Performance 

0.431 0.466 0.199 2.165 0.030 

Spiritual 

Leadership -

0.788 0.757 0.110 7.179 0.000 
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> Emotional 

Intelligence 

Spiritual 

Leadership -

> Emotional 

Intelligence -

> 

Kontekstual 

Performance 

0.339 0.342 0.139 2.439 0.015 

 

Konstruk Spiritual Leadership mempunyai nilai t-statistik sebesar 7.179 lebih 

besar dari 1.96, dan nilai p-values sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. oleh karena itu, 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Spiritual Leadership 

terhadap Emotional Intelligence terbukti. 

Konstruk Emotional Intelligence mempunyai nilai t-statistik sebesar 2.162 lebih besar 

dari 1.96, dan nilai p-values sebesar 0.030 lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Emotional Intelligence terhadap 

kontekstual performance terbukti. 

Konstruk Spiritual Leadership mempunyai nilai t-statistik sebesar 2.439 lebih 

besar dari 1.96, dan nilai p-values sebesar 0.015 lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, 

hipotesis ketiga yang menyatakan hubungan Spiritual Leadership terhadap kontekstual 

performance yang dimediasi oleh Emotional Intelligence terbukti. 

Penelitian ini memainkan peran penting mediasi Emotional Intelligence (EQ) 

dalam menghubungkan pengaruh Spiritual Leadership terhadap kontekstual performance 

karyawan di Rumah Sakit di Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4, 

terlihat bahwa konstruk Spiritual Leadership terhadap Emotional Intelligence 

mempunyai nilai p-value sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, konstruk Emotional 

Intelligenc terhadap Contextual Performance mempunyai nilai p-value sebesar 0.030 

lebih kecil dari 0.05, dan konstruk Spiritual Leadership terhadap Contextual Performance 

yang di mediasi oleh Emotional Intelligence mempunyai nilai p-value sebesar 0.015 lebih 

kecil dari 0.05.Berdasarkan nilai konstruk ini berarti kebijakan dan praktik Spiritual 

Leadership yang di mediasi oleh Emotional Intelligence terbukti memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja kontekstual karyawan di rumah sakit kota 

bengkulu. 

Dimensi spiritual sangat penting dalam kepemimpinan terungkap melalui 

penemuan bahwa pemimpin yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi karyawan untuk 

berkinerja optimal di luar tugas-tugas rutin mereka (Wang et al., 2019). Dalam konteks 

Rumah Sakit, di mana tekanan kerja tinggi dan emosi terlibat, pendekatan Spiritual 

Leadership muncul sebagai faktor kunci dalam menciptakan iklim yang mendukung 

kesejahteraan dan kinerja karyawan (Ariani, 2010). 

Selanjutnya, mediasi Emotional Intelligence (EQ) memberikan gambaran lebih lanjut 

tentang bagaimana karyawan mengelola emosi mereka dalam merespon kepemimpinan 

spiritual (Maryati & Juni, 2019). Pada tabel 2 menyatakan bahwa semua variabel 

termasuk variabel Emotional Intelligence  dalam uji reliabilitas baik menggunakan 

Cronbach’s Alpha dan composite reliability memiliki nilai diatas 0.7, dan uji validitas 

menggunakan AVE dengan nilai lebih dari 0.5, berarti dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel yang diujikan valid dan reliabel. Dengan adanya EQ, karyawan cenderung lebih 
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mampu mengelola stres, menjaga keseimbangan emosional, dan berinteraksi dengan 

rekan kerja dan pasien dengan lebih efektif (Sanchez-gomez & Breso, 2020). Ini 

menciptakan lingkungan kerja yang baik dan positif, yang pada akhirnya  meningkatkan 

kontekstual performance karyawan (Chiu et al., 2023). 

Meskipun temuan ini menunjukkan hubungan positif antara Spiritual Leadership, 

EQ, dan kontekstual performance.Penelitian ini memberikan dasar untuk lebih 

memahami keterkaitan Spiritual Leadership, EQ, dan kontekstual performance, Perlu 

diperhatikan bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pengaruh variabel 

tambahan seperti budaya organisasi yang lebih dalam dan faktor eksternal dapat 

memperkaya pemahaman kita tentang korelasi antara Spiritual Leadership, EQ, dan 

kontekstual performance.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menyediakan wawasan berharga tentang bagaimana 

dimensi spiritual dan kecerdasan emosional dapat terhubung dalam konteks 

kepemimpinan rumah sakit,dan mengarah pada pemahaman yang lebih bagus tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja kontekstual karyawan di lingkungan rumah 

sakit. 

  
V. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, kami memainkan peran mediasi Emotional Intelligence 

(EQ) dalam pengaruh Spiritual Leadership terhadap kontekstual performance karyawan 

rumah sakit di Kota Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Spiritual Leadership 

memiliki dampak positif signifikan terhadap kontekstual performance . Lebih penting 

lagi, temuan kami menunjukkan bahwa Emotional Intelligence berperan sebagai mediasi 

yang kuat, menghubungkan hubungan antara Spiritual Leadership dan kontekstual 

performance. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk memahami 

bagaimana aspek-aspek kunci kepemimpinan, seperti Spiritual Leadership, dapat 

membentuk dan meningkatkan kinerja kontekstual karyawan di lingkungan rumah sakit. 

Dari penelitian ini mencakup pengembangan program pelatihan yang meningkatkan 

Emotional Intelligence untuk memperkuat efek positif Spiritual Leadership pada kinerja 

karyawan. 

Kesimpulan ini dapat memberikan landasan bagi pemimpin dan praktisi di rumah 

sakit untuk merancang strategi kepemimpinan yang lebih holistik, mempertimbangkan 

baik dimensi spiritual maupun kecerdasan emosional untuk mencapai kinerja kontekstual 

yang optimal. 
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